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ABSTRAK 

Terorisme merupakan kejahatan lintas batas yang memberikan ancaman bagi perdamaian dan 
keamanan baik secara nasional maupun internasional, oleh sebab itu dibutuhkan kerja sama 
internasional untuk dapat menanggulangi ancaman yang ditimbulkan dari terorisme. Indonesia 
sebagai salah satu negara yang memiliki ancaman terorisme yang cukup tinggi di dunia memiliki 
Lembaga BNPT yang ditugaskan untuk menanggulangi kejahatan terorisme. Salah satu upaya 
yang dilakukan untuk menanggulangi terorisme adalah menjalin kerja sama internasional baik 
secara bilateral maupun multilateral. Kerja sama bilateral dalam kontra terorisme terbaru yang 
dilaksanakan oleh BNPT adalah dengan The Homeland Security Mission of United Kingdom of 
Great Britain and Nothern Ireland. Sebagai kerja sama yang terbilang masih baru tersebut, 
tentunya dibutuhkan kajian lebih mendalam terkait implementasi kerja sama kontra terorisme 
kedua negara, oleh sebab itu peneliti melakukan penelitian yang berjudul Implementasi Kerja 
Sama Kontra Terorisme BNPT RI dengan The Homeland Security Mission of The United 
Kingdom of Great Britain and Nothern Ireland. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teori neoliberal institusional karena teori tersebut relevan untuk dapat melihat fenomena 
kerja sama kontra terorisme antara Indonesia dan juga United Kingdom. Namun, pada penelitian 
ini konsep yang digunakan untuk menganalisis pertanyaan penelitian yaitu konsep kontra 
terorisme menurut Uni Eropa 2005 yang terdiri dari empat dimensi yakni pilar strategi kontra 
terorisme yang terdiri dari pencegahan (prevent), perlindungan (protect), mengejar (pursue) dan 
menanggapi (respond). Setelah melaksanakan pengumpulan data, peneliti menemukan bahwa 
implementasi kerja sama kontra terorisme antara BNPT RI dengan the Homeland Security 
Mission of The United Kingdom of Great Britain and Nothern Ireland tidak menjalankan pilar 
strategi menanggapi (respond), melainkan hanya tiga pilar strategi yaitu pencegahan (prevent), 
perlindungan (protect) dan mengejar (pursue). 

Kata Kunci: Terorisme, Kontra Terorisme, Implementasi, Kerja sama  
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Abstract 

 

Terrorism is a transboundary crime that poses a threat to peace and security both nationally 
and internationally, therefore international cooperation is needed to be able to overcome the 
threats posed by terrorism. Indonesia as one of the countries that has a relatively high threat of 
terrorism in the world has a BNPT Institution assigned to tackle terrorism crimes. One of the 
efforts made to tackle terrorism is to establish international cooperation both bilaterally and 
multilaterally. The latest bilateral cooperation in counter-terrorism carried out by BNPT is with 
The Homeland Security Mission of the United Kingdom of Great Britain and Northern Ireland. 
As this relatively new collaboration, of course, a more in-depth study is needed regarding the 
implementation of counter-terrorism cooperation between the two countries, therefore 
researchers conducted a study entitled Implementation of BNPT RI Counter-Terrorism 
Cooperation with The Homeland Security Mission of The United Kingdom of Great Britain and 
Northern Ireland. The theory used in this study is institutional neoliberal theory because this 
theory is relevant to be able to see the phenomenon of counter-terrorism cooperation between 
Indonesia and the United Kingdom. However, in this study the concept used to analyze research 
questions is the concept of counterterrorism according to the European Union 2005 which 
consists of four dimensions, namely the pillars of the counterterrorism strategy which consists 
of prevention, protection, pursue and respond. After carrying out data collection, researchers 
found that the implementation of counter-terrorism cooperation between BNPT RI and the 
Homeland Security Mission of The United Kingdom of Great Britain and Northern Ireland did 
not carry out the pillars of the respond strategy, but only three pillars of strategy, namely 
preven, protect and pursue. 

Key Word: Terrorism, Counter Terrorism, Implementation, Cooperation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Kejahatan transnasional (transnational crime), telah menjadi bahan perbincangan masa 

kini. Hal ini dikarenakan tindak kejahatan transnasional sudah masuk dan menjadi bagian dalam 

kehidupan sosial di lingkungan masyarakat. Dilihat berdasarkan kerangka konseptual, kejahatan 

transnasional merupakan bentuk kejahatan yang melintasi batas-batas negara. Sebelum 

menggunakan istilah kejahatan transnasional istilah yang lebih awal berkembang yaitu 

kejahatan terorganisir atau organized crime. Jenis kejahatan transnasional sendiri terdiri dari 

beberapa bentuk, salah satunya adalah terorisme. Kejahatan terorisme termasuk tindak 

kejahatan yang mengancam perdamaian dan keamanan di dunia. Menurut Henry Campbell 

Black, terorisme dilakukan bertujuan untuk mengintimidasi dan memengaruhi penduduk sipil, 

memengaruhi peraturan serta kebijakan yang diberlakukan oleh pemerintah dengan 

memanfaatkan berbagai cara yang sering dilakukan melalui tindak kejahatan terorisme. 

Berdasarkan pendapat Muladi, tindak kejahatan terorisme merupakan tindak pidana 

kejahatan yang luar biasa (Extraordinary Crime), dengan alasan tersebutlah dibutuhkan 

penanganan dengan menggunakan sejumlah cara yang luar biasa (Extraordinary Measure) hal 

ini didasari oleh berbagai hal, diantaranya adalah: 

a. Terorisme termasuk kedalam tindakan yang menimbulkan bahaya besar atau dalam 

bahasa United Kingdom disebut (the greatest danger) terhadap HAM, karena 

terorisme bersinggungan dengan HAM untuk hidup serta hak asasi untuk terbebas
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dari perasaan takut. Sasaran dari aksi terorisme sifatnya acak, sehingga lebih condong 

untuk menimbulkan korban yang tidak bersalah.   

b. Adanya kemungkinan penggunaan persenjataan pemusnah massal melalui 

pemanfaatan teknologi modern.   

c. Terdapat kemungkinan adanya kerja sama yang terjalin antara kelompok teroris 

dengan kelompok kejahatan yang terorganisir lainnya, baik yang sifatnya dalam skala 

nasional atau internasional.  

d.  Memberikan bahaya pada perdamaian dan keamanan internasional. (Junaid, 2013) 

Salah satu penyebab yang menjadikan isu terorisme sebagai perhatian dunia ialah setelah 

terjadinya tragedi ledakan di gedung WTC (World Trade Center) serta Pentagon yang berada di 

United State, peristiwa ini terjadi tanggal 11 September tahun 2001 yang disebabkan oleh suatu 

organisasi Islam yang radikal yaitu kelompok Al-Qaeda. Tragedi ini selanjutnya dikenal sebagai 

peristiwa 9/11. Terjadinya tragedi tersebut mengakibatkan korban jiwa dengan jumlah yang tak 

sedikit yaitu dengan jumlah 2.977 korban tewas (jumlah ini tidak termasuk 19 orang pembajak 

9/11). Peristiwa 9/11 juga mengakibatkan banyak personil yang hilang dari tim penyelamat 

dengan jumlah yang sangat besar dalam sejarah Amerika Serikat. Terdapat korban jiwa 

sebanyak 343 orang tewas yang merupakan petugas pemadam kebakaran di New York. Tak 

hanya itu, sejumlah 400.000 orang mengalami luka-luka, paparan racun serta mengalami 

gangguan emosional yang selanjutnya menimbulkan penyakit kronis dan bahkan menimbulkan 

kematian (Tombesi, 2021). 

Setelah peristiwa 9/11 muncullah pemahaman baru mengenai kasus terorisme, aksi dari 

terorisme dikaitkan dengan salah satu aliran agama yakni agama Islam. Hal tersebut dipengaruhi 

karena pelaku peristiwa 9/11 merupakan organisasi Islam radikal. Tidak heran jika peristiwa 
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9/11 ini berdampak baru dalam memberikan pemahaman kepada publik, yakni isu kejahatan 

terorisme tidak hanya dipahami sebagai kejahatan yang berlandaskan karena teritorial maupun 

nasionalistik saja, melainkan aksi terorisme juga dipengaruhi oleh pemahaman yang dapat 

dikatakan cukup kuat kaitannya dengan agama maupun kepercayaan yang bersifat transnasional 

(Morgan, 2004). 

Pelaku terorisme kebanyakan yaitu pelaku yang termasuk kedalam bagian dari suatu 

organisasi serta tak jarang pelaku itu adalah anggota dari organisasi yang memiliki keinginan 

serta cita-cita politik atau ideologi tertentu. Kejadian tindak kejahatan terorisme di Indonesia 

sendiri lebih condong dilancarkan oleh sejumlah pelaku yang mempunyai penafsiran agama 

yang terlalu radikal lalu diselaraskan dengan tujuan yang sudah dibentuk oleh organisasi dan 

hal ini menjadi pedoman dari pelaku tindak kejahatan terorisme. Perlu disadari bahwa 

radikalisme yang dimiliki oleh para pelaku, selanjutnya dapat berakhir menjadi tindak kejahatan 

terorisme karena biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya putus asa, merasa 

termarjinalkan, teralienasi, serta rasa tidak puas (Supandi, 2019). 

Pasca terjadinya peristiwa 9/11 selanjutnya bermunculan juga kasus terorisme di berbagai 

negara sampai sekarang, salah satunya yaitu negara Indonesia mengalami serangan yang disebut 

Bom Bali tahun 2002. Peristiwa tersebut menimbulkan korban tewas sebanyak 202 orang dan 

209 korban luka (Yudistriani, 2021). Pelaku yang mendalangi Bom Bali ini adalah suatu 

organisasi terorisme yang memberikan sebutan untuk organisasinya yaitu Jemaah Islamiyah. 

Organisasi terorisme Jemaah Islamiyah tersebut menjadi dalang dari sejumlah kasus terorisme 

yang pernah menggemparkan tanah air, diantaranya yaitu Peristiwa Bom Bali I, aksi Bom 

Bunuh Diri di Hotel JW Marriott Jakarta, Tindakan teror yang dilancarkan di Kedubes Negara 

Australia dan juga bom Bali II. Sejumlah Tindakan terorisme yang pernah terjadi di Indonesia 
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biasanya tidak melakukan penyerangan langsung terhadap fasilitas pemerintah maupun militer, 

tetapi para pelaku teror menyerang pada fasilitas umum, hal ini menyebabkan munculnya 

korban yang belum tentu bersalah. Daftar aksi terorisme yang pernah terjadi di Indonesia antara 

tahun 2002-2021 dapat dilihat melalui  tabel 1.1.  

Tabel 1.1 Beberapa Peristiwa Teror di Indonesia Tahun 2002 – 2021 
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Beberapa insiden dari tindak kejahatan terorisme yang pernah dialami oleh Indonesia 

sejak tahun 2002-2021 telah memberikan gambaran secara jelas bahwa banyak dari pelaku teror 

di Indonesia yang tergabung ke dalam organisasi Jemaah Islamiyah (JI). Dengan banyaknya 

deretan kasus terorisme yang terjadi, pemerintah dan masyarakat Indonesia menyadari bahwa 

kasus terorisme sudah menjadi ancaman yang begitu nyata untuk Indonesia. Sudah seharusnya 

pemerintah Indonesia menyadari bahwa ancaman terorisme di negara ini sangat mengancam 

keamanan dan pertahanan karena Indonesia menempati urutan ke-24 dari 163 negara yang 

memiliki pengaruh terorisme tertinggi.  Data tersebut dirilis oleh Global Terrorism Index (GTI) 

pada tahun 2022. Berdasarkan data yang diberikan tersebut sudah menggambarkan bahwa 

Negara Indonesia termasuk kedalam salah satu negara yang dihadapkan dengan permasalahan 

terorisme yang cukup serius. 

Untuk memberikan tanggapan terhadap ancaman terorisme yang ada di indonesia, 

Pemerintah Indonesia memutuskan untuk melakukan sejumlah langkah serius dengan 

menetapkan peraturan pemerintah pengganti UU No 1 Tahun 2002 mengenai Pemberantasan 

Tindak Pidana Terorisme yang selanjutnya diikuti oleh Perpu Nomor 2 Tahun 2002 mengenai 

Pemberlakuan Perpu Nomor 1 Tahun 2002 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme, 

selanjutnya disahkan dengan UU No 15 Tahun 2003 sesuai dengan perubahan oleh UU No 5 

Tahun 2018 mengenai Perubahan atas UU No 15 Tahun 2003 mengenai Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti UU No 1 Tahun 2002 mengenai Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme 

Menjadi Undang-Undang. 
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 Kebijakan yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk melakukan aksi pemberantasan 

terorisme mencapai klimaksnya pada saat pemerintah berhasil menghadirkan sebuah badan 

yang diberi nama Badan Nasional Penanggulangan Terorisme atau disingkat menjadi BNPT 

serta lembaga Detasemen Khusus (Densus) 88 Anti Teror Mabes Polri. Dilihat berdasarkan 

dasar hukum pembentukan densus 88 dibentuk sebagai amanat dari UU No 15 Tahun 2003 

sebagaimana telah diubah dengan UU No 5 Tahun 2018. Pada sisi lain, pembentukan BNPT di 

dasarkan pada Perpres No 46 Tahun 2010 yang selanjutnya direvisi dengan Perpres No 12 Tahun 

2012 mengenai Perubahan Atas PerPres No 46 Tahun 2010 mengenai BNPT. Tanggung jawab 

yang dimiliki oleh BNPT adalah kepada Presiden serta mempunyai tugas sebagai Lembaga yang 

merencanakan dan mengkoordinasikan program kontra terorisme dan juga melaksanakan 

deradikalisasi teroris. BNPT tidak melakukan kewenangan untuk dapat melakukan penindakan 

terhadap aksi terorisme, hal tersebut berbeda dengan Densus 88 yang merupakan kesatuan di 

bawah naungan Polri yang mempunyai tugas untuk penindakan,pendeteksian dan penangkalan, 

dan juga melakukan penangkapan terhadap teroris (Remarcho Meinaky, 2022). Sebagai 

lembaga yang diamanahkan untuk melaksanakan tugas pemerintah dalam menanggulangi 

terorisme di Indonesia, BNPT melakukan sejumlah upaya agar mampu menanggulangi aksi 

terorisme di Indonesia. Salah satu upayanya yaitu melakukan kerja sama internasional bersama 

negara lain. (Aminah, 2020). 

Seperti yang diketahui bersama bahwa kejahatan terorisme ini tidak hanya menciptakan 

keresahan untuk masyarakat di suatu negara saja, dikarenakan kejahatan ini bersifat lintas batas 

maka terciptalah keresahan masyarakat di berbagai negara. Oleh karenanya, muncullah 

kesadaran berbagai negara di dunia untuk menciptakan komunitas dan juga menjalin kerjasama 

antar negara dengan tujuan untuk menanggulangi isu terorisme. Indonesia sebagai negara yang 



7 
 

memiliki ancaman terorisme yang cukup serius, tentunya aktif menjalin kerja sama internasional 

dalam menyuarakan kontra terorisme. Beberapa kerja sama bilateral yang dijalin oleh BNPT RI 

yakni dengan negara mitra yang memang pernah mengalami kasus serangan teroris di negaranya 

atau bahkan menjalin kerja sama dengan negara lain yang secara historis terdapat kaitannya 

dengan Indonesia dalam aksi terorisme.  

Salah satunya Indonesia menjalin kerja sama kontra terorisme dengan United Kingdom 

(UK) melalui lembaga The Homeland Security Mission of The United Kingdom of Great Britain 

and Northern Ireland. Indonesia maupun United Kingdom pernah mengalami luka mendalam 

akibat kasus terorisme yang sama, yakni kasus Bom Bali yang sudah disebutkan sebelumnya 

merupakan peristiwa yang tidak hanya menjadi catatan sejarah hitam di Indonesia saja. 

Melainkan United Kingdom termasuk negara yang ikut berduka, sebab 28 dari 202 korban tewas 

akibat Bom Bali merupakan warga United Kingdom. Dengan adanya sejarah hitam yang dialami 

oleh kedua negara tersebut, tak ayal jika BNPT RI dengan The Homeland Security Mission of 

the United Kingdom of Great Britain and Northern Ireland sepakat untuk menjalin kerja sama 

kontra terorisme (IDNTimes, 2021). 

Selain memiliki pengalaman pahit yang ditimbulkan dari Bom Bali, terdapat sejumlah 

kasus terorisme yang terjadi di United Kingdom dan tentunya sangat mengancam keamanan 

negara tersebut. Bentuk serangan teroris yang mengejutkan United Kingdom adalah serangan 

yang terjadi pada 7 Juli 2005 di Kota London, United Kingdom. Serangan teroris tersebut 

dilancarkan oleh empat orang pengebom yang datang dari komunitas di London (Briggss, 2010). 

Kondisi tersebut semakin mengkhawatirkan karena pada saat itu aksi melawan kejahatan 

terorisme di United Kingdom cenderung menggunakan pendekatan outward-looking sehingga 

aksi pengeboman ini begitu menyadarkan United Kingdom bahwa sebenarnya masih ada celah 
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pertahanan terhadap teroris yang justru terjadi di lingkungan lokal Negara United Kingdom. 

Usai peristiwa tersebut, muncullah kesadaran untuk mengadopsi pendekatan yang sedikit 

berbeda sebagai upaya untuk melawan terorisme, pada awalnya pendekatan yang diadopsi yakni 

pendekatan yang outward-looking berubah haluan menjadi pendekatan inward-looking dengan 

memfokuskan kepada peranan yang dimiliki oleh berbagai komunitas di United Kingdom 

(Syakirin, 2018). Selain serangan yang terjadi pada 7 Juli 2005 di Kota London, terdapat 

sejumlah aksi terorisme lain yang terjadi di United Kingdom. Berikut adalah daftar peristiwa 

terorisme yang pernah melanda United Kingdom sepanjang tahun 2005-2021. 

Tabel 1.2. Beberapa Peristiwa Teror di United Kingdom, 2005 – 2021 

 

Berpedoman pada tabel diatas sudah tergambar secara jelas bahwa United Kingdom juga 

memiliki ancaman terorisme yang cukup serius seperti Indonesia, karena tak jarang United 
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Kingdom mengalami kasus ancaman teror dari para pelaku terorisme yang terdapat di 

negaranya. Berdasarkan data yang dirilis oleh Global Terrorism Index (GTI) tahun 2022, United 

Kingdom menempati urutan ke-31 dari 163 negara dengan pengaruh terorisme tertinggi. 

Tentunya urutan ini tidak jauh dari posisi Indonesia yang menempati urutan ke-24. Oleh sebab 

itu, peneliti percaya bahwasannya kerja sama yang dilakukan antara BNPT RI dan The 

Homeland Security Mission of The United Kingdom of Great Britain and Northern Ireland 

memang sangat dibutuhkan untuk mengatasi ancaman terorisme dalam segala bentuk dan 

manifestasinya pada wilayah kedua negara ataupun demi menciptakan suatu tatanan 

internasional yang lebih aman dan damai. 

Kerja sama kontra terorisme BNPT RI dan The Homeland Security Mission of the United 

Kingdom of Great Britain and Northern Ireland ditandai dengan penandatanganan 

Memorandum of Understanding Between the National Counter Terrorism Agency of the 

Republic of Indonesia (NCTA) and The Homeland Security Mission of the United Kingdom of 

Great Britain and Northern Ireland on Counter-Terrorism Cooperation pada tanggal 7 April 

tahun 2021. Pihak perwakilan Indonesia yang menandatangani MoU tersebut adalah Boy Rafli 

Amar selaku Kepala BNPT dan perwakilan United Kingdom adalah The RT. Hon Dominic Raab 

MP sebagai secretary of state for foreign, commonwealth and development affairs. 

Penandatanganan MoU kerja sama ini menjadi pencapaian bagi pemerintah Indonesia, karena 

sudah melakukan perjanjian bersama lima negara anggota tetap dari organisasi Persatuan 

Bangsa-Bangsa (PBB) (Rozie, 2021). 

Berdasarkan fakta adanya kerja sama BNPT RI dengan The Homeland Security Mission 

of the United Kingdom of Great Britain and Northern Ireland, dapat terlihat bahwa kerja sama 

antara kedua negara ini merupakan terobosan terbaru dan terkini yang dilaksanakan pada tahun 
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2021. Maka, hal tersebut menjadi salah satu kebaruan dalam sebuah penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Oleh sebab itu, peneliti merasa tertarik untuk menghadirkan penelitian yang 

berjudul “Implementasi Kerja Sama Kontra Terorisme BNPT RI dengan The Homeland 

Security Mission of The United Kingdom of Great Britain and Northern Ireland”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang penelitian tersebut, maka peneliti mengajukan pertanyaan 

penelitian, yaitu: 

“Bagaimana implementasi kerja sama kontra terorisme BNPT RI dengan The Homeland 

Security Mission of the United Kingdom of Great Britain and Northern Ireland?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

Menganalisis implementasi kerja sama kontra terorisme BNPT RI dengan The Homeland 

Security Mission of the United Kingdom of Great Britain and Northern Ireland. 

1.4.Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap agar penelitian ini bermanfaat untuk orang yang membutuhkan sehingga 

penelitian ini memiliki fungsi yang maksimal, baik secara teoritis maupun secara praktis. 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat bermanfaat untuk memperkaya wawasan peneliti serta pembaca 

b. Memberikan atau menambah perbendaharaan pustaka 

c. Memberikan sumbangan penelitian bagi studi Ilmu Hubungan Internasional 

mengenai Implementasi kerja sama kontra terorisme BNPT RI dengan The 

Homeland Security Mission of the United Kingdom of Great Britain and 

Northern Ireland.  
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d. Dapat memperkaya wawasan dalam kajian keamanan mengenai terorisme 

maupun kerja sama internasional terkait kontra terorisme. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Untuk peneliti, diharapkan dapat berkontribusi untuk peningkatan terhadap 

analisa berpikir yang kritis dengan mencoba mengimplementasikan ilmu yang 

diperoleh sehingga dapat meningkatkan wawasan pengetahuan peneliti dan 

memberikan motivasi agar dapat semangat melakukan penelitian selanjutnya. 

b. Untuk pembaca, diharapkan mampu menjadi sumber informasi dan data-data di 

dalam Studi Ilmu Hubungan Internasional yang dapat digunakan oleh Mahasiswa, 

Dosen, Peneliti dan Masyarakat luas untuk melaksanakan kegiatan penelitian 

yang lebih sempurna. 
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